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Biseksual adalah perilaku nakal yang melanggar nilai, norma dan agama.
Biseksualitas adalah perilaku menyimpang seksual. Perilaku seks ini dilakukan oleh
pria dengan pria, wanita dengan wanita dan pria dengan wanita. Laki-laki biseksual
disebut gay dan wanita biseksual disebut leshian. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi dan mencari tahu faktor-faktor
penyebab seseorang menjadi relasi sosial biseksual dan biseksual dengan keluarga,
pasangan dan masyarakatnya. Penelitian ini menggunakan teori penyimpangan dan
interaksi sosial (Secondary Deviance). Informan dalam penelitian ini memiliki
pengalaman berbeda untuk menjadi biseksual. Faktor yang membuat informan
menjadi biseksual adalah perasaan murni dari mereka sendiri, pelecehan seksual,
keluarga dan gaya hidup. Hubungan sosial Biseks dengan keluarga mereka, pasangan
dan masyarakat hampir baik namun ada juga yang tidak baik. Namun harus ditutupi
untuk masyarakat karena biseksual merupakan penyimpangan bagi masyarakat. Data
penelitian ini diambil dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara
yang digunakan adalah wawancara terstruktur yang harus disiapkan oleh peneliti.
Biseksual ini adalah korban dari perilaku biseksnya sendiri. Biseksual dikatakan
sebagai korban pada saat ia sudah menjadi biseksual, tekanan yang diterima dari
keluarga ataupun masyarakat membuat biseksual ini menjadi korban akibat perilaku

biseksnya.
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